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ABSTRAK  

Pertumbuhan penjualan kendaraaniterkhususirodaidua semakin ihari isemakin imeningkat. iSepeda imotor isudah 

imenjadi ikebutuhan ipokok ibanyak iorang iuntuk imendukung imobilitas iaktivitasnya. iKinerja imesin iyangimemadai 

ijugaidiperlukaniuntukiefektifitasidan ikenyamanan iberkendara. iNamun iuntuk isaat iini iukuran ikinerja imesin itidak iselalu idilihat 

ihanya dari dayaidanitorsi isaja, itetapi ijuga ikonsumsi ibahan ibakar dan emidi gas buang yang ramah lingkunganijuga imenjadi 

iperhitungan itersendiri. Untuk mengatasi hal tersebut salah satu cara yang dilakukan ialah merubah timing ignitionnya terutama 

pada sepeda motor beat fi 110 cc, dengan pemajuan timing ignition melalui 3 variasi penelitian, yaitu 14o,18o,22o juga melakukan 

penelitian percampuran bahan bakar pertamax (50%) dan pertalite (50%) serta murni pertamax. Dalam penelitian ini dihasilkan 

daya, torsi, dan emisi gas buang yang lebih baik dari standart kendaraan yang ada dengan merubah ignition timing tersebut. Hasil 

pengujian pengapian standart didapatkan torsi terbaik yaitu pada bahan bakar pertamax dengan daya tertinggi 7 Hp pada 4048 

rpm dengan torsi 18,41 Nm pada 2433 rpm sementara untuk variasi pengapian terbaik yaitu pada saat pengapian 14o dan 18o 

bahan bakar pertamax dengan daya 7,6 Hp pada 4221 rpm dan 4155 rpm dengan torsi 19,11 Nm pada 2523 rpm dan 19,06 Nm 

pada 2521 rpm.Untuk prosentase daya sendiri mengalami kenaikan sebesar 8,57%, sementara untuk torsi mengalami kenaikan 

sebesar 3,80%. Emisi gas buang paling baik yaitu pada pengapian 14o dengan CO=2,39%,CO2=3,3% dan O2=21,52%, 

sedangkan untuk standartnya CO=2,24%,CO2=3,4% dan O2=24,26%. 

Kata Kunci: Ignition Timing, Daya, Torsi, Emisi Gas Buang 

 

ABSTRACT 

The growth of vehicle sales, especially two wheels, is increasing. Motorcycle bicycles have become a basic need for 

many people to support their immobility activities. Engine performance is adequate also is needed for the effectiveness and 

comfort of driving. However, for now, the measurement of engine performance is not always seen only from the power of from 

torque alone, but also the consumption of fuel and environmentally friendly exhaust gas emissions is also a separate calculation. 

To overcome this, one way to do is to change the timing ignition, especially on 110 cc beat fi motorcycles, with the advancement of 

timing ignition through 3 variations of research, namely 14o, 18o, 22o also conducting research on the mixture of Pertamax fuel 

(50%) and pertalite (50%) and pure Pertamax. In this study, power, torque, and exhaust emissions were produced better than 

existing vehicle standards by changing the ignition timing. The standard ignition test results obtained the best torque, namely on 

Pertamax fuel with the highest power of 7 Hp at 4048 rpm with a torque of 18.41 Nm at 2433 rpm while for the best ignition 

variation, namely when ignition is 14o and 18o on Pertamax fuel with a power of 7.6 Hp at 4221 rpm and 4155 rpm with a torque of 

19.11 Nm at 2523 rpm and 19.06 Nm at 2521 rpm. The best exhaust emissions are at ignition 14o with CO=2.39%, CO2=3.3% and 

O2=21.52%, while for the standard CO=2.24%, CO2=3.4% and O2= 24.26%. 

Keywords: Ignition Timing, Power, Torque, Exhaust Gas Emissions 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan penjualan kendaraan terkhusus roda dua 
semakin hari semakin meningkat. Tahun 2021 Asosiasi 
Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) memberikan 
informasi bahwa penjualan sepeda motor meningkat, dari 
yang tahun sebelumnya tercatat 3.660.616 unit terjual pada 
tahun 2021 penjualan meningkat menjadi 5.057.516 unit. Ini 
menunjukkan bahwa mobilitas masyarakat juga semakin 
meningkat. Sepeda motor sudah menjadi kebutuhan pokok 
banyak orang untuk mendukung mobilitas aktivitasnya. 
Apalagi memang sepeda motor terbukti lebih menghemat 
biaya dan dapat mengatasi masalah kemacetan di jalan raya 
yang lalu lintasnya padat. Kinerja mesin yang memadai juga 
diperlukan untuk efektifitas dan kenyamanan berkendara. 
Namun untuk saat ini ukuran kinerja mesin tidak selalu 
dilihat ihanya dari daya dan tors saja, tetapi juga konsumsi 
bahan bakar yang diperlukan pengendara juga menjadi 
perhitungan tersendiri. Sehingga memerlukan penemuan 
untuk teknologi terbaru yang membuat kinerja mesin dapat 
lebih dioptimalkan tetapi dengan konsumsi bahan bakar 
yang rendah [1]. 

Sesuai dengan peningkatan perkembangan tentang 
pengetahuan bidang otomotif, serta rasa tidak puas untuk 
meningkatkan performa sepeda motor lebih baik dari ikondisi 
standart. Biasanya pengendara sepeda motor akan 
memodifikasi sepeda motornya. Hal itu dilakukan untuk 
meningkatkan torsi, daya dan efisiensi bahan bakar yang 
lebih optimal. Biasanya beberapa hal yang dilakukan 
pemodifikasi untuk memodifikasi sepeda motornya adalah 
dengan merubah lubang isap dan buang pada silinder head, 
mengganti komponen ataupun juga dengan merubah isistem 
pengapiannya [1]. 

Untuk imenaikkan ikinerja imesin imelalui isistem 
ipengapian, icara iyang isering idilakukan iadalah idengan 
imengubah ipick-up isensor, iyang imemiliki iperan ipenting 
ipada ipengapian i isistem iCDI. iPick-up isensor isendiri 
iberisi isensor iyang imerupakan ibagian idari imagnet iyang 
imengontrol iwaktu ipengapian isepeda imotor. iJika ipick-up 
isensor itelalu ipanjang imaka iakan ilama iproses 
ipengapiannya idan ibegitu ipun isebaliknya ijika ipick-up 
isensor iterlalu ipendek imaka iakan isingkat iproses 
ipengapiannya[1]. i 

Untuk isaat iini ikebanyakan imasyarakat ilebih 
imemilih imenggunakan isepeda imotor iyang isudah 
ibersistem iinjeksi idan ibertipe iautomatic. iAkan itetapi 
iuntuk ipenggunaan itipe isepeda imotor iautomatic iini 
iapabila ipemakaian isudah idalam imasa iwaktu iyang ilebih 
iPanjang ibiasanya iakan imengalami ipenurunan ifungsi 
ikerja iterutama idari isegi iresponsifitasnya. iBerbagai icara 
isebenarnya ibisa idiupayakan idalam iusaha imeningkatkan 
ifungsi ikerja imesin ipada isepeda imotor iautomatic iinjeksi. 
iSalah isatunya iyaitu idengan imerubah iwaktu 
ipengapiannya i( iignition itiming i). iHal itersebut ibiasanya 
idilakukan idengan imengganti iECU iStandart imenjadi iECU 
iAftermarket idengan imelakukan ibeberapa iperubahan 

ivariasi ipengapiannya. iUntuk imengetahui iakibat 
iperubahan iwaktu ipengapian iterhadap ifungsi ikerja imesin 
idalam ibentuk idaya, itorsi, ikonsumsi ibahan ibakar idan 
iemisi igas ibuang idengan imenggunakan iecu 
iprogrammable iyang iditerapkan ipada imesin isepeda 
imotor iautomatic iinjeksi i110 icc. iSeperti iyang ipernah 
idikerjakan ioleh iRagil iSukarno i[1]. iMenururtnya, 
iperubahan ipengapian idapat imenaikkan ikinerja imesin 
idan imenurunkan ikonsumsi ibahan ibakar. iBerdasarkan 
ihal itersebut imaka idalam ipenelitian iini ipenulis iakan 
imenyelidiki itentang i“ iPengaruh iPerubahan iIgnition 
iTiming iTerhadap iKinerja iMesin iSepeda iMotor iBeat iF1 
i110 icciBerbahan iBakar iPertamax”. iDimana inantinya 
iakan idapat idilihat iapakah idengan iwaktu ipengapian 
iyang iberbeda idari ipenelitian isebelumnya iakan 
ididapatkan ihasil iyang iserupa, idan ijuga iakan idiketahui 
ibagaimana iemisi igas ibuangnya iuntuk ikeramahan 
ilingkungan isekitar. 

. 

2. Metode 
Jenis ipenelitian iberupa ieksperimental timing iignition 
idengan imenggunakan iECU iProgramable iAftermaket 
idengan iparameter iyang idencari iadalah itorsi, idaya 
idan iemisi igas ibuang 

     Pengujian iunjuk ikerja idilakukan idengan icara 
imenaikkan imesin imotor ibakar ike iatas ialat 
idynamometer idimana iroda ibelakang ibertumpu ipada 
iroller iinersia idynamometer isedangkan iroda idepan 
idikunci imenggunakan ipenahan iagar ikendaraan 
itidak ibergerak imaju. iSelanjutnya ipersiapkan 
isettingan iECU iprogrammable ipada ikendaraan iyang 
iakan idiuji idi ialat idynamometer. iMesin i idalam 
ikondisi inyala i idan ipada itransmisi ipercepatan i3 
ilalu itarik igas ihingga irpm itertinggi. iData idaya idan 
itorsi iyang idihasilkan iakan imuncul idan itercatat 
ipada ilayar imonitor iyang isebelumnya itelah imelewati 
iperhitungan ipada idata iakuisisi. 
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Sementara iuntuk ilangkah-langkah ipenyetingan 

iignition itiming iadalah isebagai iberikut: 
Penyetingan iini idilakukan iuntuk imengubah iwaktu 

ipengapian iatau iwaktu isaat ibusi imulai imemercikan 
ibunga iapi idengan isatuan iderajat i(°) isebelum ititik imati 
iatas idengan inilai ipada isetiap ipertambahan iyaitu i0,5° 
ipada isetiap iperubahan. iVariasi iuntuk ipengujian 
ipengubahan iignition itiming iyaitu i14°, i18°, i22°. 
Penyetingan isebagai iberikut ipada imenu iLIVE imenggeser 
ikearah ikanan iuntuk imenemukan itampilan imenu iignition 
itiming. iDilakukan iblok imulai idari irpm i1000 ihingga ike 
ibatas ilimit iyaitu i10.000. iDitekan itombol iCtrl+ iUp iuntuk 
imenambah inilai iderajat isesuai idengan iyang 
idirencanakan. iSetelah inilai ibertambah iklik iUpdate idan 
iklik iExecute, imesin iakan imati isecara iotomatis idan 
itampilan ikembali ike imenu iawal. iPenyimpanan idata 
iyang isudah idiubah iklik iEcu iData ilalu iklik iSend iMap 
ipilih itempat ipenyimpanan icore i1/ icore i2. iMesin isepeda 
imotor idinyalakan idan iuntuk imelihat itampilan iignition 
itiming iklik imenu iLIVE. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perbandingan iHasil iPengujian 
Adapun iperbandingan ihasil ipengujian dengan 

variasi pengapian 14o , 18o ,22o dan berbahan bakar 
pertamax serta campuran (50% pertalite dan 50% 
pertamax)iadalah imembandingkan inilai idaya, itorsi, idan 
iemisi iantara itiap ivariabel idengan ipengaturan istandart 
iecu ijuken idan ivariasi ipengajuan iderajat ipengapian 
isehingga idapat idilihat ikinerja imesin iyang ipaling ioptimal.  

 
3.2 Perbandingan Daya  

Pada pengujian pengaruh ignition timing terhadap 
performa mesin,digunakan 2 jenis bahan bakar, yaitu 
pertamax dan campuran. 

Perbandingan hasil pengukuran daya akibat 
dariperubahan ignition timing untuk mesin ber bahan bakar 
pertamax ditunjukkan pada Tabel i1 iberikut. Sedangkan 
untuk mesin berbahan bakar campuran ditunjjukkan pada 
tabel 2. 

 
Tabel i4.1 iDaya itertinggi mesin bahan bakar pertamax 

 i iVariasi iuji 
Pengukuran 

Standart  
Maju 
i14° 

Maju 
i18° 

Maju 
i22° 

Daya (HP) 7 7,6 7,6 7,5 
Putaran 

mesin (rpm) 
4048 4221 4155 4029 

 
Tabel i2 iDaya itertinggi mesin bahan bakar campuran 

 
iUntuk idaya imaksimal pada saat pengapian 

standart yang ididapat iyaitu ipadai4085 rpm idengan idaya 
i7,0 iHP dengan bahan bakar pertamax. Sementara saat 
menggunakan bahan bakar campuran idaya imaksimal iyang 
ididapat iyaitu ipada 3015 rpm idengan idaya i7,0 iHP. 

Hasil iyang idiperoleh iuntuk idaya imaksimal di 
pengapian 14o saat ipengujian menggunakan bahan bakar 
pertamax iialah ipada isaati4221 rpm diperoleh idaya i7,6 
iHP. iSedangkan iuntuk istandartnya ihasil idaya imaksimal 
ididapat ipada isaati4085 rpm idengan idaya i7,0 iHP. 
iBerarti iterdapat ikenaikan isebesar i0,6 iHP. 

Hasil iyang idiperoleh iuntuk idaya imaksimal di 
pengapian 18oisaat ipengujian menggunakan bahan bakar 
pertamax iialah ipada isaati4155 irpm idiperoleh idaya i7,6 
iHP. iSedangkan iuntuk istandartnya ihasil idaya imaksimal 
ididapat ipada isaati4085 irpm idengan idaya i7,0 iHP. 
iBerarti iterdapat ikenaikan isebesar i0,6 iHP. 

Hasil iyang idiperoleh iuntuk idaya imaksimal di 
pengapian 22oisaat ipengujian menggunakan bahan bakar 
pertamax iialah ipada isaati4029 irpmidiperoleh idaya i7,5 
iHP. iSedangkan iuntuk istandartnya ihasil idaya imaksimal 
ididapat ipada isaat 4085 irpmidengan idaya i7,0 iHP. 
iBerarti iterdapat ikenaikan idari istandart, iyaitu i0,5 iHP. 

Hasil iyang idiperoleh iuntuk idaya imaksimal di 
pengapian 14oisaat ipengujian menggunakan bahan bakar 
campuran ialah ipada isaat  4013irpmidiperoleh idaya i7,6 
iHP. iSedangkan iuntuk istandartnya ihasil idaya imaksimal 
ididapat ipada isaati3015 irpmidengan idaya i7,0 iHP. iBerarti 
iterdapat ikenaikan isebesar i0,6 iHP. 

Hasil iyang idiperoleh iuntuk idaya imaksimal I di 
pengapian 18o saat ipengujian menggunakan bahan bakar 
campuraniialah ipada isaat 4005 rpmiidiperoleh idaya i7,5 
iHP. iSedangkan iuntuk istandartnya ihasil idaya imaksimal 
ididapat ipada isaat 3015 rpmiidengan idaya i7,0 iHP. 
iBerarti iterdapat ikenaikan isebesar i0,5 iHP. 

Hasil iyang idiperoleh iuntuk idaya imaksimal di 
pengapian 22oisaat ipengujian menggunakan bahan bakar 
campuraniialah ipada isaat 4036 rpm idiperoleh idaya i7,3 
iHP. iSedangkan iuntuk istandartnya ihasil idaya imaksimal 
ididapat ipada isaati3015 rpm dengan idaya i7,0 iHP. iBerarti 
iterdapat ikenaikan isebesar i0,3 iHP. 

Dari ihasil ipengujian imenghasilkan idaya 
imaksimum ipengaturan istandar idicapai ibahan ibakar 
ipertamax isebesar i7.0HP ipada irpm i4085 idan idihasilkan 
idaya itertinggi ipada ipengapian imaju i14o idengan i7,6 iHP 
ipada irpm i4221, 

Dari ihasil ipengujian imenghasilkan idaya 
imaksimum ipengaturan istandar idicapai ibahan ibakar 
icampuran isebesar i7.0HP ipada irpm i3015 idan idihasilkan 
idaya itertinggi ipada ipengapian imaju i14o idengan i7,6 iHP 
ipada irpm i4013. 

 
 

 i iVariasi iuji 
Pengukuran 

Standart 
i i 

Maju i14° Maju i18° Maju i22° 

Daya (HP) 7 7,6 7,5 7,3 
Putaran 

mesin (rpm) 
3015 4013 4005 4036 
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3.3 Perbandingan Torsi 
Perbandingan ihasil ipengujian itorsi ipengapian 

istandar ibahan ibakar pertamax dan campuran idengan 
ivariasi iwaktu ipengapian imaju imulai idari i14°, i18°, i22° 
iyang itelah idilakukan idisajikan idalam iTabel i3 iberikut: 

 
Tabel i3 iTorsi itertinggi 

Variasi uji 
Pengukuran 

Standart ibahan 
ibakar ipertamax 

Maju 
i14° 

Maju 
i18° 

Maju 
i22° 

Torsi 18,41 19,11 19,06 19,02 

Rpm 2433 2523 2521 2563 

 
Tabel i4 iTorsi itertinggi 

 
 

Pengujian torsi pengapian standart berbahan bakar 
pertamax didapatkan hasil tertinggi yaitu pada saat 2433 
rpm dengan torsinya 18,41 Nm. 

Pengujian itorsi ipengapian ipengapian istandart 
berbahan bakar campuran ididapatkan ihasil itertinggi iyaitu 
ipada isaat 2508 rpmidengan itorsinya i18,40iNm. 

Pengujian itorsi ipengapian imaju i14° idari 
istandart. Dengan bahan bakar pertamax hasil itorsi 
imaksimal iyang ididapat iyaitu ipada 2523 rpm idiperoleh 
19,11 iNm. iSedangkan iuntuk itorsi istandart iyaitu ipada 
isaat iputaran imesin i2433 irpm idengan itorsinya i18,41 
iNm. iMenandakan iadanya ipeningkatan itorsi isebesar i0,7 
iNm. 

Pengujian itorsi ipengapian imaju i18° idari 
istandart. Dengan bahan bakar pertamax hasil itorsi 
imaksimal iyang ididapat iyaitu ipada 2551 rpm idiperoleh 
19,06 iNm. iSedangkaniuntuk itorsi istandart iyaitu ipada 
isaat iputaran imesin i2433 irpm idengan itorsinya i18,41 
iNm. iMenandakan iadanya ipeningkatan itorsi isebesar i0,65 
iNm. 

Pengujian itorsi ipengapian imaju i22° idari 
istandart. Dengan bahan bakar pertamax ihasil itorsi 
imaksimal iyang ididapat iyaitu ipada i2563 rpmidiperoleh 
itorsi imaksimum i19,02 iNm. iSedangkan i iuntuk itorsi 
istandart iyaitu ipada isaat iputaran imesin i2433 irpm 
idengan itorsinya i18,41 iNm. iMenandakan iadanya 
ipeningkatan itorsi isebesar i0,61 iNm. 

Pengujian itorsi ipengapian imaju i14° idari istandart 
Dengan bahan bakar campuranihasil itorsi imaksimal iyang 
ididapat iyaitu ipadai2545 rpmidiperoleh itorsi imaksimum 
i18,89 iNm. iSedangkaniuntuk itorsi istandart iyaitu ipada 
isaat iputaran imesin i2508 irpm idengan itorsinya i18,40 
iNm. iMenandakan iadanya ipeningkatan itorsi isebesar i0,49 
iNm. 

Pengujian itorsi ipengapian imaju i18° idari 
istandart. Dengan bahan bakar campuran ihasil itorsi 
imaksimal iyang ididapat iyaitu ipada  2570 rpmidiperoleh 
itorsi imaksimum i18,75 iNm. iSedangkan i iuntuk itorsi 
istandart iyaitu ipada isaat iputaran imesin i2508 irpm 
idengan itorsinya i18,40 iNm. iMenandakan iadanya 
ipeningkatan itorsi isebesar i0,35 iNm. 

Pengujian itorsi ipengapian imaju i22° idari istandar. 
Dengan bahan bakar campuran ihasil itorsi imaksimal iyang 
ididapat iyaitu ipadai2546 rpmidiperoleh itorsi imaksimum 
i18,64 iNm. iSedangkan i iuntuk itorsi istandart iyaitu ipada 
isaat iputaran imesin i2508 irpm idengan itorsinya i18,40 
iNm. iMenandakan iadanya ipeningkatan itorsi isebesar i0,24 
iNm. 

Dari ihasil ipengujian imenghasilkan itorsi 
imaksimum ipengaturan istandar idengan inilai itertinggi 
ibahan ibakar ipertamax iyaitu i18,41 iNm ipada iputaran 
imesin 2433 rpm idengan itorsi itertinggi ipada i14o ipertamax 
idengani2523 rpmidengan itorsi i19,11Nm. 

Dari ihasil ipengujian imenghasilkan itorsi 
imaksimum ipengaturan istandar idengan inilai itertinggi 
ibahan ibakar icampuran iyaitu i18,40 iNm ipada iputaran 
imesin 2508 rpm idengan itorsi itertinggi ipada i14o 
icampuran idengan 2545 rpmidengan itorsi i18,89 iNm. 

 
3.4 Hasil Pengujian iEmisi iBahan iBakar i 

Hasil iuji iemisi ibahan ibakar idilakukan idengan 
ibahan ibakar iPertamax idan icampuran i(50% 
ipertalite:50% ipertamax) iditunjukan idalam iTabel i5 idan i6 
iberikut. 

Tabel i5 iEmisi ibahan ibakar ipertamax 
Variasi 
iPenguji
an 

CO HC CO2 O2 LAMD
A 

FUEL 

Emisi 
iPertama
x 
iStandart 
 

2.24
% 

129pp
m 

3.4
% 

24.26
% 

2.000 GASOLI
NE 

Emisi 
iPertama
x i14o 

2.39
% 

140pp
m 

3.3
% 

21.52
% 

2.000 GASOLI
NE 

Emisi 
iPertama
x i18o 

2.54
% 

164pp
m 

3.1
% 

23.00
% 

2.000 GASOLI
NE 

Emisi 
iPertama
x i22o 

2.55
% 

179pp
m 

2.9
% 

17.50
% 

2.000 GASOLI
NE 

Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 
ipertamax idan ipengapian imenggunakan istandart iecu 
ijuken ihasil iyang ididapat iialah iseperti itertera ipada itabel, 
iyakni iCO=2,24%, iCO2=3,4% i idan iuntuk iO2=24,26%. 

Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 
ipertamax idan ipengapian imenggunakan iecu ijuken 
idengan ipengapian idimajukan i14o isebelum iTMA ihasil 

Variasi iuji 
Pengukuran 

Standart ibahan 
ibakar icampuran 

Maju 
i14° 

Maju 
i18° 

Maju 
i22° 

Torsi 18,40 18,89 18,75 18,64 
Rpm 2508 2545 2570 2546 
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iyang ididapat iialah iseperti itertera ipada itabel, iyakni 
iCO=2,39%, iCO2=3,3% i idan iuntuk iO2=21,52%. 

Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 
ipertamax idan ipengapian imenggunakan iecu ijuken 
idengan ipengapian idimajukan i18o isebelum iTMA ihasil 
iyang ididapat iialah iseperti itertera ipada itabel, iyakni 
iCO=2,54%, iCO2=3,1% i idan iuntuk iO2=23,00%. 

Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 
ipertamax idan ipengapian imenggunakan iecu ijuken 
idengan ipengapian idimajukan i22o isebelum iTMA ihasil 
iyang ididapat iialah iseperti itertera ipada itabel, iyakni 
iCO=2,55%, iCO2=2,9% i idan iuntuk iO2=17,50%. 

 
Tabel 6 iEmisi ibahan ibakar icampuran 

Variasi 
iPengujian 

CO HC CO2 02 LAMDA FUEL 

Emisi 
iCampuran 
iStandart 
 

2.29% 133ppm 3.4% 21.48% 2.000 GASOLINE 

Emisi 
iCampuran 
i14o 

2.62% 165ppm 3.2% 15.27% 2.000 GASOLINE 

Emisi 
iCampuran 
i18o 

2.66% 192ppm 2.7% 20.48% 2.000 GASOLINE 

Emisi 
iCampuran 
i22o 

2.71% 214ppm 2.8% 17.05% 2.000 GASOLINE 

 
Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 

icampuran iantara ipertamax idan ipertalite, idisaat 
ipengapian imenggunakan istandart iecu ijuken ihasil iyang 
ididapat iialah iseperti itertera ipada itabel, iyakni 
iCO=2,29%, iCO2=3,4% i idan iuntuk iO2=21,48%. 

Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 
icampuran iantara ipertamax idan ipertalite, idisaat 
ipengapian imenggunakan iecu ijuken idengan ipengapian 
idimajukan i14o isebelum iTMA ihasil iyang ididapat iialah 
iseperti itertyuewewp[era ipada itabel, iyakni iCO=2,62%, 
iCO2=3,2% i idan iuntuk iO2=15,27%. 

Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 
icampuran iantara ipertamax idan ipertalite, idisaat 
ipengapian imenggunakan iecu ijuken idengan ipengapian 
idimajukan i18o isebelum iTMA ihasil iyang ididapat iialah 
iseperti itertera ipada itabel, iyakni iCO=2,66%, iCO2=2,7% i 
idan iuntuk iO2=20,48%. 

Pada ipengujian iemisi idengan ibahan ibakar 
icampuran iantara ipertamax idan ipertalite, idisaat 
ipengapian imenggunakan iecu ijuken idengan ipengapian 
idimajukan i22o isebelum iTMA ihasil iyang ididapat iialah 
iseperti itertera ipada itabel, iyakni iCO=2,71%, iCO2=2,8% i 
idan iuntuk iO2=17,05%. 

 
3.5 Pembahasan 

Beberapa ihasil ipengujian iyang itelah 
idibandingkan idiambil ibeberapa ikesimpulan iberupa: 

Pada isaat ipengujian iperforma iuntuk itorsi isetiap 
ikali iberada ipada ipengajuan ipengapian i22o iselalu 
imengalami ipenurunan iperforma idari i2 ivariasi ilainnya 
ibaik iitu imenggunakan ibahan ibakar ipertamax imaupun 
icampuran i(pertamax 50%i>< ipertalite 50%) ihal iini 
idisimpulkan ikarena ididuga ipembakaran iyang iterjadi 
ikurang imaksimal iakibat iterlalu imajunya iderajat 
ipengapian iatau ikemungkinan ibahan ibakar ibelum 
iterkompresi iseluruhnya itetapi isudah iterjadi iledakan ilebih 
idahulu isehingga iberpengaruh ike iperforma imesin iitu 
isendiri. 

Untuk iperforma iyang ididapat iantara iperforma 
ibahan ibakar icampuran idan ibahan ibakar ipertamax 
idiperolah iperforma iyang ilebih imeningkat ipada itorsi 
iketika imesin imenggunakan ibahan ibakar ipertamax. iDan 
iberbanding ilurus idengan idayanya iyaitu idiperoleh 
iperforma idaya iterbaik isaat imenggunakan ibahan ibakar 
ipertamax. iDari ihal idiatas idisimpulkan ibahwa ididuga 
ibahan ibakar ipertamax ilebih imudah iterbakar isecara 
isempurna. 

Dari isemua ipengujian iyang idilakukan ididapatkan 
ipuncak iperforma itertinggi iyaitu ipada i14o iberbahan ibakar 
ipertamax, ibaik iitu idaya imaupun itorsi, iuntuk ivariasi iyang 
ilain iitu imasih iberada idibawahnya itetapi imasih ilebih 
itinggi idari ivariasi istandart ibaik iitu idi ipertamax imaupun 
idipertalite. iKuat idugaan ibahwa iperforma itetap ibisa 
imenanjak ibila idimajukan ipengapiannya, iakan itetapi ibila 
iterlalu imaju imaka iperforma ijuga ibisa isemakin imenurun 
idikarenakan ipembakaran iyang ikurang isempurna iatau 
ibahan ibakar imeledak isebelum iwaktunya. 
Dari idata ihasil ipengujian iyang ididapat idari ibahan ibakar 
ipertamax imaupun ibahan ibakar icampuran idapat 
idisimpulkan ibahwa i, iuntuk iemisi igas ibuang iitu ijika 
isemakin itinggi iderajat ipengapian imaka iCO ijuga 
isemakin ibesar itetapi iberbeda idengan iCO2 idan iO2 inya, 
ijika isemakin itinggi iderajat ipengapiannya ijuga iterkadang 
imenunjukkan iangka iyang itinggi itetapi idibagian itertentu 
imenunjukkan iangka iyang irendah, ihal iitu ididuga iantara 
ikurang ipresisi ipemakai ialat i(operatornya) iatau ialat iitu 
isendiri iyang imengalami ierror. iAkan itetapi ididapati isaat 
idiuji iberkali-kali ipun iseperti iitu ikemungkinan imemang 
iuntuk iCO2 idan iO2 iitu isendiri iuntuk idi iemisi igas ibuang 
isulit iterkonfersi ioleh ialat 
 
4. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang “ 
Pengaruh Perubahan Ignition Timing Terhadap Kinerja 
Mesin Sepeda Motor Beat Fi 110 cc” didapat beberapa 
kesimpulan swbagai berikut: 

Pada hasil pengujian didapatkan semua 
variasi pengapian memiliki torsi dan daya lebih tinggi dari 
variasi standart ecu juken, tetapi semakin tinggi variasi 
pengajuan pengapian itu sendiri akan semakin 
mengalami penurunan. 
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Bahan bakar pertamax lebih memiliki performa 
yang baik daripada bahan bakar campuran yakni 
campuran pertamax dan pertalite. 

Emisi pengujian gas buang yang didapatkan 
pada pengujian pertamax memiliki emisi lebih baik dari 
bahan bakar campuran atau bisa dinyatakan nilai-nilai 
berbahaya paada udara yang membahayakan 
lingkungan sekitar memiliki nilai lebih rendah. 

Hasil pengujian pengapian standart 
didapatkan torsi terbaik yaitu pada bahan bakar 
pertamax dengan daya tertinggi 7 Hp pada 4048 rpm 
dengan torsi 18,41 Nm pada 2433 rpm, sementara untuk 
variasi  pengapian terbaik yaitu pada saat pengapian 14 
derajat dan 18 derajat bahan bakar pertamax dengan 
daya 7,6 Hp pada 5221 rpm dan 4155 rpm dengan torsi 
19,11 Nm pada 2523 dan 19,06 Nm pada 2521 rpm. ( 
daya mengalami kenaikan 8,57%, torsi mengalami 
kenaikan 3,80% dan 3,53%). 
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